BAB IV
PERKEMBANGAN ANAK DAN METODE PENDIDIKAN

A. Perkembangan Anak Dalam Al-Qur'an

Proses pertumbuhan, perkembangan dan perubahan manusia merupakan
sunatullah yang Allah tetapkan pada setiap manusia secara eksak. Perkembangan
manusia saat ini sudah dapat dipelajari seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Meskipun demikian, jauh sebelum ilmu pengetahuan
dan teknologi ditemukan, al-Qur’an secara global telah menjelaskan
perkembangan manusia sejak bahan baku manusia sampai terjadi konsepsi, lahir,
dewasa, menjadi tua hingga meninggal dunia. Perkembangan manusia dapat
dilihat dari dua aspek, pertama, aspek perkembangan fisik, yang kedua, aspek
perkembanagn non fisik. Hal tersebut dapat dipahami dari al-Qur'an surat surat
Nuh (71) ayat 13-14 :

(6) BT 3Gl 35 (1) 565 4 025 ¥ 0 6

Artinya : Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?. Padahal

Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan

kejadian.’ 8

Para mufasir seperti ath-Thabari dalam tafsir "ath-Thabari", lbnu Katsir
dalam tafsir "lIbnu Katsir", al-Baghawi dalam tafsir "al-Baghawi, Abu Hayyan al-
Andalusy dalam tafsir "Bahrul Muhith", Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam tafsir
"al-Maraghi", Sayyid Kutub dalam tafsir "Fi Zilalil-Qur'an”, dan Rashid Ridha

dalam tafsir "al-Manar", mereka menafsirkan bahwa ayat tersebut menjelaskan

5 Departemen Agama RI, Op. Tit., him. 571
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tentang tahapan atau fase penciptaan manusia saat masih berbentuk embrio
sampai lahir. Artinya mereka mengatakan bahwa ayat tersebut menejelaskan
tentang tahapan kuantitatif atau fisik manusia. Namun Rashid Ridla di samping
menjelaskan tentang perkembangan yang bersifat fisik, ia juga menjelaskan
bahwa perkembangan tersebut mencakup perkembangan non fisik, hal tersebut

dapat kita pahami dari ungkapan berikut® : ?
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Ungkapan Syeikh Rashid Ridla tersebut menegaskan bahwa kata "athwar"
dalam surat Nuh ayat 14 menjelaskan perkembangan manusia dari dua aspek,
aspek fisik dan non fisik.

1. Perkembangan Fisik Anak
a. Perkembangan Masa Embriotik
1) Manusia diciptakan dari air mani
Allah menciptakan manusia dari setetes air mani yang
bercampur dengan ovum sehingga terjadi konsepsi, sebagaimana

firman Allah dalam surat Sajdah (32) ayat 8 :

(A) oo 85 G DL 50 Al s 3

5 Rasyid Ridha, "Tafsir al-Manar", (Mesir : al-Hai'ah al-Mishriyyah al-'Ammah lil-
kitab, 1990) juz I, him. 234-235, dalam al-Maktabah asy-Syamilah.
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Artinya :"Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari
saripati air yang hina (air mani)".® 0

Surat ath-Thariq (86) : ayat 5-7 :

e g (1) @5 56 2e B (o) BB & DY) LD

(V) ‘\/JJ\ k_wl-«ﬁ-s‘
Artinya :"Maka hendaklah manusia memperhatlkan dari
apakah dia diciptakan?. Dia diciptakan dari air yang

terpancar. yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang
dada".

Bersatunya air mani dengan ovum tersebut dinamakan

nuthfah, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Qiyamah (75) 36-39
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Artinya ."Apakah manusia mengira, bahwa ia akan
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)?.
Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke
dalam rahim). kemudian mani itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya. lalu
Allah menjadikan daripadanya sepasang laki laki dan
perempuan.®

Surat an-Najm (53) 45-46 :

(1) S8 8 ikl 2 () BV S0 iag als £

% Departemen Agama, Op. Cit’ him. 415
° Ibid, ..., him. !
5 Ipid, ..., him.578 2
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Artinya :" dan bahwasanya Dialah yang menciptakan
berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. darl air
mani, apabila dipancarkan".®

Surat al-Qiyamah ayat 36-39 di atas menurut Quraish

Shihab menjelaskan bahwa nuthfah meruapakan bagian kecil dari

mani yang dituangkan ( & & e 4lY) ke dalam Rahim. Kata

nuthfah kata Quraish Sihab, dalam Bahasa al-Qur'an bermakna

"setetes yang dapat membasahi".® Begitupula imam ath*Thabari

menafsirkan kata nuthfah dengan ungkapan s o J=Jl o 3 3G sLe

(air yang sedikit (setetes) yang terdapat dalam sulbi laki-laki dari
mani).® senada dengan ath-Thabari, Mustafa al-Maraghi menafsirkan
nuthfah adalah setetes air mani yang terdapat dalam sulbi ayahnya,
kemudian menjadi segumpal darah kental, kemudian diciptakan
manusia yang berakal, mendengar dan melihat.® ada juga yang

memahami nuthfah sebagai hasil pertemuan sperma dan ovum,®

Yang dalam al-Qur'an disebut CLM\ % ", yaitu setetes mani yang

yang bercampur, yaitu percampuran dua nuthfah atau benih, yaitu

Ibid, ..., him. 528 3
M. Quraish Shihab, "Mukjizat A-Qur'an”, (Bandung: Mizan, 1997) him. 167-168
Abu Ja'far Ath-Thabari, Op. Cit.° juz 24, him. 83.
Ahmad Mustafa Al-Maraghi® Tafsir Al-Maraghi. Terj. Herri Noer Aly dkk.
(Semarang : CV Toha Putra, 1992), him. 257
8 M. Quraish Shihab, "Tafsir Al-Misbah", (Jakarta: Lentera Hati), vol. 9, him. 166

o o o
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dari laki — laki (sperma) dan dari perempuan (sel telur, ovarium),®
sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Insan (76) ayat 2 :

(Y) ot o 8U0asd 225 L] 1k 2. OV Wil €

Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu
Kami jadikan dia mendengar dan melihat".¢

2) Kemudian dari hasil konsepsi (GL::J;T ubj) menjadi 'alagah

(segumpal darah. Allah menjelaskan dalam surat al-Alaq (96) ayat 2

(Y) gle & Sl Gls
Artinya :" Dia telah menmptakan manusia dari segumpal
darah".’

3) Setelah menjadi 'alagah kemudian berkembang menjadi mudhghah

(segqumpal daging).

Allah berfirman dalam surat al-Hajj (22) ayat 5 :

Artinya :"Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna
kejadiannya dan yang tidak sempurna".’

6 Kementrian Agama RI & LIPI8 "Tafsir llmi, Mengenal ayat-ayat Sains Dalam Al-
Qur'an", (Jakarta: Widya Cahaya, 2014), him. 81.

% Departemen Agama, Op. Cit,. him. 578

7 Ibid, ..., him. 597 0

7 Ibid, ..., him. 332 !
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4) Setelah menjadi mudhghah kemudian Allah menciptakan daging
yang bertulang dan kemudian memiliki bentuk.
Allah berfirman dalam surat al-Mu'minun (23) ayat 12-14 :

5 g Al ades F () ok :,» B 3 Sl s 3
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Artinya :"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian

Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam

tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci lah AIIah

Pencipta Yang Paling Baik".”

Surat al-Mu'minun ayat 12-14 di atas menjelaskan fase
perkembangan janin sebelum kelahiran dimulai dari Nutfah yang
berarti "tetesan" atau air yang sedikit jumlahnya, alagah yang berarti
struktur seperti lintah, mudghah yang berarti struktur seperti
kunyahan, “idhaam yang berarti tulang atau kerangka, kisaa ul-
idham bil-laham yang berarti daging pembungkus tulang atau otot,
dan an-nash'a yang berarti bentuk janin yang jelas.

Tahapan — tahapan perkembangan penciptaan manusia

tersebut yang dimulai dari nuthfah, ‘alagah, mudhghah sampai pada

7 Ibid, ..., him. 342 2
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masa kelahiran terjadi dijelaskan dalam hadis terjadi secara periodik

dalam setiap 40 hari. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut :

d ‘ﬁ'hj Vl‘ﬂj“"l""mu)wﬁ Aﬁ\j’/ﬁf\;‘]@é&\:\;&&/p
L}/ /?LS}’: &wj\ u\ula.: W@;r{bf >d} .4
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Artinya : "dari Abdullah, ia berkata, telah menceritakan

kepada kami Rasulullah saw. "Sesungguhnya Penciptaan

seseorang di antaramu, (awalnya) dikumpulkan diperut

(rahim) ibunya selama 40 hari sebagai nuthfah, kemudian

(dalam 40 hari) menjadi segumpal daging, kemudian AIIah
mengutus Malaikat kepadanya.””

O

!

b. Masa kanak - kanak
Setelah melalui fase embriotik, kemudian manusia lahir
dengan sebagai makhluk Allah yang sempurna kemudian mengalami
pertumbuhan dan perkembangan di mulai dari masa kanak — kanak,
kemudian dewasa dan menjadi tua, lalu kembali kepada Allah.

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hajj (22) ayat 5 :

gﬁ‘éungﬁguh;buu&mwujdrsu\wwqﬁg

NEREES &wm;&‘da é"ﬁfﬁﬁgﬁdyfﬁﬁ 3
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7 Muslim, “Shahih Muslim”, ( Baitut : Darul Jabal, tt ), juz 17, him. 149
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Artinya :"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan
yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan
berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah".”

2. Perkembangan Non Fisik (psikis)
a. Perkembangan Keagamaan (fitrah)
Al-Qur'an menginformasikan bahwa bahwa manusia telah
memiliki potensi dan kemampuan beragama sejak dia dilahirkan, potensi
beragama dalam al-Qur'an dinamakan fitrah. Hal itu dijelaskan dalam

surat ar-Rum (30) ayat 30 :

E IR WA RS CRHIE= B I R I EES e
(ve) Sstlzs ¥ oD 5387 05 12l 2,00 805

Artinya :"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".

7 Departemen Agama, Op. Cit*him. 332
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Kata fitrah dalam Bahasa Arab berasal dari kata fathara dengan
bentuk masdar fathran atau fitratan yang berarti merobek, membelah,
terbit, tumbuh, sifat bawaan sejak lahir, menciptakan dan agama’ . Maka
kalimat fatharahu artinya dia menciptakan, yakni menyebabkan ada
secara baru dan untuk pertama kalinya. Dalam tafsir at-Tanwir, Majelis
Tarjih Muhammadiyah memaknai fitrah sebagai mencipta untuk pertama
kali. Quraish Shihab memaknai fitrah manusia sebagai kejadiannya sejak
semula atau bawaan sejak lahir.” Majelis Tarjih Muh&mmadiyah
memahami fitrah sebagai kodrat manusia yang merupakan rekayasa
Allah sejak awal penciptaan.’ 7

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara Bahasa kata
fithrah mengandung beberapa makna yaitu suatu kecenderungan alamiah
bawaan sejak lahir, penciptaan yang menyebabkan sesuatu ada untuk
pertama kalinya, penciptaan berdasarkan agama yaitu agama tauhid atau
mengesakan Allah. Penciptaan berdasarkan agama atau berdasarkan
tauhid kepada Allah dapat difahami dari penjelasan al-Qur'an.

Ibnu 'Asyur’ dalam tafsirnya membgrikan definisi fitrah secara
lebih luas dengan ungkapan sebagai berikut :
g5 o2 G aladlly ¢ Byl IS A sdmgl o) pladl 2 5k

Slisy T ade df ails Lo s OLSY)

7 A.W. Munawwir, Kamus al-Murfawwir, him. 1142-1143

7 Quraish Shihab, Op. Cit. him. 284

7 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, "Tafsir at-Tanwir,
(Yogyakarta : MTT PP. Muhammadiyah, 2016) juz I, him. 215

7 Ibnu 'Asyur, Tafsir at-Tahrir wefat-Tanwir, dalam al-Maktabah asy-Syamilah, juz 11,
him. 71
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Artinya :"Fitrah adalah suatu sistem yang diwujudkan Allah

kepada setiap makhluknya, sedangkan fithrah yang khusus bagi

manusia, yaitu sesuatu yang Allah ciptakan pada manusia yang

berkaitan dengan jasmani dan akalnya".

Sedangkan Mustafa Al-Maraghi, menafsirkan surat ar-Rum ayat
30 lebih spesifik bahwa Allah telah menciptakan dalam diri manusia,
fitrah yang selalu cenderung kepada ajaran tauhid, dan meyakinkannya.
Kecenderungan kepada ajaran tauhid menurutnya telah sesuai dengan
akal dan pemikiran yang sehat. 7 Fitrah untuk bertauhid® kepada Allah
tidak akan pernah berubah, potensi itu akan senantiasa ada terpatri dalam
diri manusia sebagaimana firman Allah laa tabdiila likhalgilllah.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa pengakuan manusia akan ke-Esaan

Allah sudah Allah tanamkan sejak penciptaannya di dalam sulbi orang

tuanya. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A'raf (7) ayat 172 :

uMJ\ W‘&ﬁ*@-‘”\j V-@-«-’)J VA‘)}@.L‘}A(J‘ UAJ) J.>-\ b)

Gl s 22 STE) 5 Gl 53 35 15)5F Of Glgs L N vg“f
Artinya :"Dan (mgatlah), ketlka Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",?

Ibnu Katsir menafsirkan surat al-A'raf di atas dengan mengatakan

7 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Op®Cit., him. Jilid 21, him. 83
8 Departemen Agama, Op. Cit% him. 173
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Artinya: "Allah ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah
mengeluarkan keturunan Bani Adam dari tulang — tulang
punggung mereka, dalam keadaan bersaksi atas diri mereka
sendiri, bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan pemilik mereka,
dan bahwasanya tiada Tuhan melainkan Dia (Allah).

Kemudian Ibnu Katsir mengutip surat ar-Rum (30) ayat 30 dan

hadis riwayat Muslim dari lyyad bin Himar, bahwa Rasulullah bersabda

o5 el b bl (Eeld sl (oole il gl dls ) Jok
”VJ& g:,JJo-T () v.@:l& wfj v.g_;ib

Artinya :"Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya aku
menciptkakan hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus. Maka,
datanglah setan — setan kepada mereka, lalu menyelewengkan
mereka dari agama mereka, dan mengharamkan atas mereka apa
yang telah Aku halalkan bagi mereka".

Sayyid Kutub menafsirkan surat al-A'raf (7) ayat 172 di atas
dengan mengatakan, ini adalah persoalan fitrah dan akidah yang
ditampilkan oleh al-Qur'an dalam bentuk pemandangan, sebagaimana
galibnya metode yang dipergunakan al-Qur'an. Ini adalah pemandangan

yang unik. Pemandangan tentang anak keturunan manusia di alam ghaib

yang sangat jauh, yang tersembunyi di dalam sulbi anak-anak Adam

8 Ibnu Katsir, Op. Cit., juz 5, him. 500. Teks hadis tersebut dikutip langsung dari kitab
tafsir Ibnu Katsir, namun setelah penulis telusuri ke dalam kitab sahih Muslim, teks hadis yang
terdapat dalam tafsir Ibnu katsir dan kitab Shahih Muslim terdapat perbedaan lafadz. Bunyi teks
riwayat Muslim dalam kitab Sahih Muslim sebagai berikut :

ion [P Low b ooz R e . P M R G
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sebelum mereka lahir ke dunia nyata. Anak keturunan yang masih dalam
genggaman Sang Maha Pencipta lagi Maha Pemelihara. Lalu, diambil
perjanjian dari mereka dengan mengatakan ,"Bukankah Aku ini
Tuhanmu?".Maka , mereka mengakui rububiyah Allah, mengakaui
bahwa hanya Dia yang berhak diibadahi. Mereka bersaksi bahwa Dia
adalah Maha Esa. Mereka bertebaran bagaikan butiran atom, namun
dikumpulkan dalam genggaman Tuhan yang Maha Pencipta lagi Maha

Agung".® 2

Ibnu Katsir, Rasyid Ridha® dan beberapa mufassir lainnya
mengemukakan beberapa hadis yang memperkuat penjelasan tentang
persaksian manusia di alam ruh, di antaranya melalui hadis riwayat Anas

bin Malik r.a bahwa Nabi bersabda :

o oW e Lell ol el aald) g W el e U J
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Artinya :" Dikatakan kepada seseorang dari kalangan ahli neraka
pada hari kiamat nanti, "Bagaimanakah pendapatmu, seandainya
engkau memiliki segala sesuatu yang ada di bumi, apakah engkau
akan menjadikannya sebagai tebusan dirimu (dari neraka)?" la
menjawab, "Ya." Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku
menghendaki dirimu hal yang lebih mudah daripada itu.
Sesungguhnya Aku telah mengambil janji darimu ketika kamu
masih berada di dalam sulbi Adam, yaitu: Janganlah kamu
mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi ternyata kamu
menolak selain mempersekutukan Aku."Imam Bukhari dan Imam

8 Sayyid Kutub, Fi Dzilalil Outr’an”’, (Maugqi ut Tafasir, tt), juz 3 him. 315
8 Rasyid Ridha, Op. Cit., juz 9, him 327
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Muslim mengetengahkannya di dalam kitab Sahih-nya
masing-masing melalui hadis Syu'bah dengan sanad yang sama.

Hadis yang lain diketengahkan oleh Imam Ahmad, dari Ibnu

Abbas, dari Nabi Saw. beliau bersabda :
o o 26 B pg Olenn POl e 23T (g n Bladkl ATl O
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Artinya :"Sesungguhnya Allah telah mengambil janji dari sulbi
Adam a.s. di Nu man tepat pada hari Arafah. Maka Allah
mengeluarkan dari sulbinya semua keturunan yang kelak akan
dilahirkannya, lalu Allah menyebarkannya di hadapan Adam,
kemudian Allah berbicara kepada merelai secara berhadapan,
"Bukankah Aku ini Tuhan kalian?" Mereka menjawab, "Betul
(Engkau Tuhan kami, kami menjadi saksi)." (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan,
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orangyang
lengah terhadap (keesaan Tuhan), atau agar kalian tidak

mengatakan, sampai dengan firman-Nya, 'orang-orang yang
sesat dahulu.” (Al-A'raf: 172-173)

Al-Hasan bin Yahya al-Jurjan sebagaimana dikutip Rashid Ridha

dan Mustafa al-Maraghi mengatakan, :
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Artinya :"Sesungguhnya Allah telah memberi hujjah dengan
mantap, terhadap tiap-tiap bayi yang baru lahir, baik yang
nantinya mencapai dewasa atau tidak, dengan adanya perjanjian
yang dulu pernah diambil Allah terhadap mereka. Kemudian,
terhadap yang telah mencapai umur dewasa, hujjah itu ditambah-
Nya dengan ayat-ayat dan bukti-bukti yang Allah adakan pada
dirinya dan pada alam sekelilingnya, dan dengan gembira dan
peringatan, dan dengan adanya pelajaran-pelajaran tentang
contoh-contoh siksa yang beritanya sempat mereka dengar.
Hanya saja Allah tidak menuntut seseorang untuk melakukan
ketaatan kecuali sekedar yang sesuai dengan hujjah yang
mengharuskan dia melakukannya, sesuai dengan kemampuan
yang Allah susun dalam diri mereka, dan sesuai dengan tanda-
tanda bukti yang dia berikan kepada mereka. Dan diterangkan
oleh Allah swt. tentang apa yang wajib dilakukan orang-orang
dewasa yang sudah kenal akan perintah dan larangan, dan tidak
diterangkan kepada kita pengetahuan tentang apa yang Dia
tentukan pada anak-anak yang belum dewasa. Namun demikian
kita tahu, bahwa Allah Maha Adil, tidak semena-mena dalam
memberi keputusan, dan Maha Bijaksana, tidak ada kekacauan
dalam pekerjaan-Nya, dan Maha Kuasa, tidak ditanya tentang
apa yang diperbuat-Nya, kepada-Nyalah berserah semua
makhluk dan segala urusan. Maha Suci Allah Tuhan semesta
alam.”

Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah®
menguatkan bahwa setiap anak yang lahir sudah memiki kecenderungan

untuk bertauhid kepada Allah (fitrah), sebagaimana sabda Rasulullah saw

s 3 by S A TR AT To- A
sles 5l wliat 5l aisggd ol ¢ sladll Lo UG Y| o6l3s G

§ Rashid Ridha, Op.Cit., juz 9;hlm. 333
8 Al-Bukhari, “Shahih Bukhari”, (Mesir : Maugi' Waziratul a'ugaf al_Mishriyyah, tt)
Juz 5, him. 280
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Artinya :"tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali dalam kedaan
fithrah, kedua orangtuanyalah yang menjadikannya sebagai
orang Yahudi, Nashrani, atau Majusi".

Imam Ibnu Katsir dan Syeikh Rasyid Ridha mengetengahkan
hadis tentang pengalaman kalangan Bani Sa'd :

"Bani Sa'ad menceritakan bahwa ia ikut berperang bersama
Rasulullah Saw. sebanyak empat kali. la melanjutkan kisahnya,
"Lalu kaum (pasukan kaum muslim) membunuh anak-anak
sesudah mereka membunuh pasukannya. Ketika berita itu sampai
kepada Rasulullah Saw., maka hal itu terasa berat olehnya,
kemudian beliau bersabda, 'Apakah gerangan yang telah terjadi
pada kaum sehingga mereka tega membunuh anak-anak?' Maka
ada seorang Jelaki (dari pasukan kaum muslim) bertanya,
'‘Bukankah mereka adalah anak-anak orang-orang musyrik,
wahai Rasulullah Saw.?' Rasulullah Saw. menjawab melalui
sabdanya:

o oy VI Wg de e ) YT 0sTall LT Sl o)
o Wleg el bl lae g o> Wle iy Lo bl
HL‘:W‘

Artinya :"Sesungguhnya orang-orangyang terpilih dari kalian
pun adalah anak-anak orang-orang musyrik Ingatlah,
sesungguhnya tidak ada seorang anak pun yang dilahirkan
melainkan ia dilahirkan dalam keadaan suci. la masih tetap
dalam keadaan suci hingga lisannya dapat berbicara, lalu kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya sebagai orang Yahudi atau

6 orang Nasrani'. "

Kisah yang juga dapat dijadikan sebagai argument bahwa potensi
beragama (tauhidullah) akan tetap ada (laa tabdila likholgillah)

meskipun bagi banyak anak, potensi tersebut tidak mendapatkan

8 lbnu Katsir, Op, Cit., juz 3,hlm. 300, lihat juga Rasyid Ridla, Tafsir al-Manar, him.
Juz 9, him. 327
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lingkungan  yang  dapat menumbuh  kembangkan  potensi
keberagamaannya secara baik, adalah kisah tentang Fir’aun yang

dijelaskakan dalam surat Yunus (10) ayat 90-92% : 7

G315 B lpdes Ua 83k O3 saadl 2 bt i Bigles
ekt e Bl il S5 4 ST 0L ) Y AT BT
s 506 (A1) Gptedt)l e &35 8 E2ar 355 OVT (44)
() OB 6T o 0 G 18015 BT Sl 1) 059 Sy
Artinya ;” Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut,

lalu mereka diikuti oleh Firaun dan bala tentaranya, karena
hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Firaun

itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa

tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani
Israel, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah)". Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari

ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan

sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda
kekuasaan Kami.”

Ayat tersebut menjelaskan tentang pengakuan Fir’aun terhadap
Ke-Esaan Allah, dan ia secara verbal langsung menyatakan keimanannya
kepada Allah SWT, pada saat dia menyadari bahwa dia tidak mungkin
bisa selamat dari cengkraman laut merah yang akan
menenggelamkannya. Padahal kita tahu, Fir’aun selama hidupnya tidak
pernah mengenal Tuhan, bahkan justru dia mendeklarasikan dirinya

sebagai Tuhan, sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nazi’at (79) ayat

24 :

8 Departemen Agama, Op. Cit/, him. 219
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(ve) LY i of Jo

Artinya :” (Seraya) berkata (Fir aun) "Akulah tuhanmu yang

paling tinggi".®

Berdasarkan beberapa ayat dan hadis di atas, dan ditegaskan oleh
para ulama mufassirin dapat diambil kesimpulan bahwa setiap manusia
lahir sudah memiliki potensi kecenderungan untuk mentauhidkan Allah,
potensi untuk bertauhid tersebut masih membutuhkan untuk terus

dikembangkan seiring dengan tumbuh kembangnya manusia.

Perkembangan Kognitif

Al-Qur'an menjelaskan bahwa manusia saat dilahirkan tidak
memiliki kemampuan untuk mengetahui apapun, tetapi Allah membekali
manusia dengan kemampuan mendengar, melihat, mencium, meraba,
merasa dan hati untuk mendapatkan pengetahuan.® hal tersebut

dijelaskan dalam surat an-Nahl (16) ayat 78° : 0

~

/L:AZY\//D“‘\V.QJ:v- Fokcs uﬁbuyvﬁ;@wjb ;is,:*m\j
Oy&s 840 5385

Artinya :"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur".

Dikhususkannya penyebutan tiga bagian anggota tubuh yaitu

pendengaran, penglihatan dan hati menurut imam as-Sa'di, karena tiga

8 Ibid, ..., hlm. 584 8
8 Masganti Sit, Op. Cit., him. 80-91
% Departemen Agama, Op. Cit?, him. 275
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anggota tubuh manusia tersebut memiliki kemuliaan dan keutamaan,

menurutnya, tiga aspek tersebut merupakan kunci (untuk memperoleh)

semua pengetahuan (.e IS ~1s).” Didahulukannya kata yang bermakna

pendengaran atas penglihatan, menurut Quraish Shihab, menunjukkan
urutan yang tepat, karena ilmu kedokteran modern membuktikan bahwa
pendengaran berfungsi lebih dahulu daripada penglihatan. Selanjutnya ia
mengatakan bahwa firman Allah di atas menyebutkan terkait dengan alat-
alat pokok yang digunakan untuk meraih pengetahuan, di antaranya alat
pokok pada objek material seperti mata dan telinga dan pada objek yang
bersifat immaterial adalah akal dan hati.® Kata al'Af'idah, yang secara
bahasa bermakna hati, namun menurut Ibnu Katsir, yang dimaksud
adalah akal yang berpusat di kalbu.® Imam ath-Thabari juga’memaknai
kata al-af'idah dengan ungkapan akal, menurutnya Allah memberikan
nikmat berupa pendengaran untuk mendengarkan suara, penglihatan

untuk melihat manusia dan hati untuk memikirkan yang baik daripada

yang buruk (ssd! oo p3 & Oglin 5u2¥19).° Istilah akal terkadand

menggunakan kata yang bermakna hati, karena akal tidak bisa lepas dari
galb (hati), akal selalu berhubungan dengan galb (hati), karena jika akal

beraktifitas tanpa melibatkan daya galb, maka akal akan berpikir secara

° Abdurrahman bin Nashir 1dnu 'Abdillah as-Sa'di, Tafsir as-Sa'diy, (Mu'assasah ar-
Risalah, 2000), juz 1, him. 445

® Quraish Shihab, Op. Cit., hirh. 78

° lbnu Katsir, Op. Cit., juz 4, Rlm. 950

 Abu Ja'far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Op.Cit., juz 18, him. 601
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rasional belaka tanpa disertai dengan berdzikir atau perbuatan spiritual
lainnya.’ 5

Selanjutnya Ibnu Katsir mengatakan, daya dan indera diperoleh
manusia secara berangsur-angsur. Setiap kali tumbuh maka bertambahlah
daya pendengaran, penglihatan, dan akalnya.” Tahapan perkembangah
yang dimulai sejak konsepsi (zygot), janin, kemudian dilengkapi sarana

kognitif dijelaskan dalam al-Qur'an surat as-Sajadah (32) ayat 7-9 :

% ]

Aed gos F (V) b e oY Gl T adls (o3 g8 seal
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(q) Ujgw,b)woMY‘j L:a?‘ﬂ\j

Artinya :"(Allah) Yang membuat segala sesuatu yang Dia
ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia
dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati
air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan
meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hatl
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur".’

Tujuan pemberian fasilatas kognitif tersebut agar manusia mampu
mensyukuri nikmat yang diberikan kepadanya, sebagaimana dijelaskan

Allah dalam surat al-Mulk (67) 23-24 :

2% o

OLS:«; L 3}\.«1.9 o.u‘ﬁ\) /\.:aas‘ﬁﬂj /ci.id\ (,Q JS.;-” (:5\.«.«4‘ Lg.,U\ }‘5 J.e

(v¢) Sy s 5 3 385 ol 5 o ()
Artinya :"Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati".
(Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur".’ 8

Baharuddin, Op.Cit, him. 166

Ibid.

Departemen Agama, Op. C|t7., him. 415
Ibid,..., him. 563 8

o © v ©
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Perkembangan kognitif merupakan kemampuan manusia untuk
berpikir lebih kompleks yang meliputi perkembangan kemampuan
berpikir (thinking), kecerdasan (intellegence), bakat (aptittude) dan lain -
lain. Semakin berkembang kemamapuan kognitif seseorang akan
memudahkan menguasai pengetahuan yang lebih luas, sehingga anak
mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Kecerdasan kognitif diiringi
dengan kematangan tumbuh kemabang anak, sebagaimana dijelaskan
dalam al-Qur'an surat al-Qashash (28) ayat 14 :

(18) Ewdll 2 33 leg SE ST gy 8331 gs g

Artinya :"Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya,

Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan.

Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang

yang berbuat baik".’
Perkembangan Akhlak/Moral

Sejak kelahirannya, manusia sudah dibekali oleh Allah

kemampuan untuk mengetahui baik dan buruk. Menurut Sayyid Kutub,

manusia mampu membedakan baik dan buruk( s» L cm seedl Ao 56 s
.5 s Ly x3), Sebagaimana ia juga mampu untuk mengarahkan jiwanya
kepada kebaikan atau keburukan ( &l s 3 1 as ag Jo 56 6T LS

¢lsw). Kemampuan ini kata Sayyid Kutub, tersembunyi di dalam

wujudnya, yang sekali waktu diungkapkan oleh al-Quran dengan

? lbid, ..., hlm. 387 ?
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ilham.! Sebagaimana dijelaskdn dalam al-Qur'an surat sy-Syams (91)
ayat 7-8 :
(A) Lal5a5 Lajehd LGRRL (V) L850 15 il
Artinya :"dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya™.! 0
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini bahwa melalui ayat ini Allah
menjelaskan kepada manusia bahwa mereka mampu berbuat baik dan

berbuat buruk, maka mereka diberi kebebasan memilihnya.! Ibnu Jarir

at-Thabari' meriwayatkan hadis ddri Abu Aswad ad-Daili : 3

et ¢ 0 alSag ad U Jem bl 1 e o Oles L J
201 L ¢ Oshiteg Lad gl ¢ G 5,08 e oile ey ¢ pdls a8
sod bt el ) e STy ¢ Ly Blall ade g «
\&Mb}wwﬂ:Jﬁ?%&bdﬁﬁézdﬁcww
Los Jlow Y oty Sllay ¢ ails gag V) e a0 2l s JB
gﬁwx;&ﬁuu—mh L ¢ i\JM:JG.{C)}juﬁjM
Sl = R ol = A e Yy O L Slie Y - JUB bl
agwu\dwuc_ﬁ@f‘&w}@p:Jwgrujw&\w
L 3l ¢ Gom B o pisle aes ¢ pale 8 s T 1 0o
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gty ails O e 0 JB € om0 JU e a8 W8 e 8

Sayyid Kutub, Op.Cit., juz 6, him. 33V
Departemen Agama, Op. Cit., him. 595

Ibnu Katsir, Op. Cit., Juz 8,%hIm. 411

Ibnu Jarir at-Thabari, Op. Cit, juz, 24, him. 442
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Leabls Lol Loy g} @ ol LS (3 S5 by « U arg il

ALl Laygond
Artinya :" Telah bercerita kepadaku Imran bin al-Hushain;
"Tahukah engkau apa yang dikerjakan dan diusahakan oleh umat
manusia di sana maka akan diberikan keputusan kepada mereka
dan diberlakukan pula ketetapan bagi mereka, baik ketetapan
yang telah berlalu maupun yang akan mereka terima dari apa
yang dibawa oleh nabi mereka, Muhammad saw, dan ditegaskan
pula hujjah bagi mereka?" Aku katakana:“tetapi ada sesuatu
yang telah ditetapkan bagi mereka."Dia bertanya, "Apakah yang
demikian itu berupa kedzaliman?"Dia berkata, maka aku benar-
benar terkejut mendengarnya. Dia berkata, lalu kukatakan
kepadanya,"Tidak ada satupun melainkan Dia yang menciptakan
dan menguasainya, dia tidak akan dimintai tanggung jawab atas
apa yang Dia kerjakan, tetapi mereka yang akan dimintai
tanggung jawab." Dia berkata, "Mudah-mudahan Allah
meluruskanmu, sesungguhnya akau bertanya kepadamuhanya
untuk menguji akalmu bahwasanya ada seseorang dari muzinah
atau Juhainah datang kepada Rasulullah saw sambal bertanya,
"Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang apa
yang dikerjakan dan diusahakan umat manusia di sana, adakah
sesuatu yang ditetapkan atas mereka dan berlaku bagi mereka
ketetapan yang telah lebih dahulu ada ataukah sesuatu yang
mereka terima dari apa yang dibawa oleh Nabi mereka serta
ditegaskan hujjah atas mereka?"Beliau menjawab, Tetapi
sesuatu telah ditetapkan atas mereka."Orang itu bertanya, "Lalu
untuk apa kami beramal? "Beliau menjawab, "barangsiapa
diciptakan oleh Allah untuk salah satu dari kedua kedudukan
yang disediakan untuknya, dan membenarkan hal tersebut dalam

kitab Allah (Lalsi5g Usygms Lgabls Lalsw Loy uiis)."

Mustafa al-Maraghi mengatakan, Allah telah mengilhami
manusia dengan pengetahuan tentang kebaikan dan keburukan,
menurutnya, Allah teleh membarikan inspirasi (ilham) kepada setiap jiwa
manusia tentang kedurhakaan dan ketakwaan serta memperkenalkan

keduanya kepada manusia agar manusia mampu membedakan antara
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yang baik dan yang buruk, antara fasik dan takwa, mana yang salah dan
mana yang benar, mana jalan petunjuk dan mana jalan kesesatan.!

Muhammad Abduh mengatakan, setelah Allah bersumpah dengan

jiwa manusia dan Zat yang menyempurnakan (L), yakni

menyeimbangkan dengan memberinya potensi batiniah dan potensi
lahiriah, memberi tugas khusus bagi masing-masing potensi tersebut, dan
untuk itu Dia menyediakan tubuh dengan segala perlengkapannya yang
siap melayani dan membantu tugas masing-masing potensi. Oleh karena
itu Allah menjelaskan penyempurnaan jiwa itu dengan firman-Nya

karena puncak kesempurnaan itu adalah Allah memberinya akal yang

mampu membedakan antara kebaikan dan kejahatan. Kata s34/l adalah

melakukan sesuatu yang mengakibatkan kerugian dan kebinasaan jiwa

itu. Sedangkan (ss2d! adalah melakukan sesuatu yang dapat memelihara

jiwa dari akibat jelek. Menurut Muhammad Abduh, surat asy-Syams (91)
ayat 7-8 semakna dengan surat al-Balad (90) ayat 10.! Senada dengan

Muhammad Abduh, Sayyid Kutub mengatakan bahwa kata ilham

~
Fr P

(<L) di kesempatan lain diungkapkan dengan kata hidayah,

sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surat al-Balad (90) ayat 10 :

179

' Ahmad Mustofa Al-Marghi® Op. Cit, him, 298 4
' Muhammad Abduh, Tafsir Juz 'Amma, terj. ( Bandung : CV Sinar Baru, 1993), him.
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(V+) R 35s5

Artinya :"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan".!

Memaknai hidayah dan menyamakannya dengan ilham juga
dikemukakan oleh Mustafa al-Maraghi :
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! Departemen Agama, Op. Cit., him. 594 6

' Ahmad Mustafa al-Maraghi, Op. Cit., juz 1, him. 35., bisa dibaca juga dalam tafsir
al-Manar, juz 1 him. 52, Rashid Ridha juga menyamakan ilham dengan hidayah dan membaginya
menjadi empat macam sebagaiman dikemukakan oleh Mustafa al-Marghi.
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Ilham atau petunjuk itu sudah tertanam di dalam diri manusia
dalam bentuk potensi-potensi. Sedangkan risalah, pengarahan, dan unsur-
unsur luar hanya untuk membangkitkan potensi-potensi tersebut untuk
mengasah dan menajamkannya.! Quraish Shihab, mendutip pendapat
Thabathaba'i mengatakan bahwa Allah mengilhami manusia apa yang
dilakukannya sehingga mampu membedakan perbuatan kedurhakaan dan
ketakwaan.! Meskipun dua kecend@rungan (baik dan buruk)’ada dalam
diri manusia, namun ditemukan isyarat dalam al-Quran bahwa potensi
kebaikan atau berbuat baik sudah terlebih dahulu tertanam dan menghiasi
diri manusia sebelum kejahatan, dengan demikian pada dasarnya manusia
memiliki kecenderungan untuk berbuat kebaikan (al-akhlak al-karimah).

Terdapat beberapa isyarat yang dapat dijadikan sebagai argumen
bahwa pada awalnya manusia memiliki kecenderungan untuk berbuat
kebaikan, di antaranya; pertama, tentang fitrah keagamaan sebagaimana
telah dijelaskan di atas, kedua, Kisah Adam yang disesatkan Iblis
mengindikasikan bahwa Adam adalah hamba Allah yang ta'at dan patuh
kepada Allah, terlebih lagi al-Qur'an menjelaskan bahwa Adam
diciptakan Allah untuk dipersiapkan sebagai khalifah atau pemimpin
yang akan memakmurkan bumi, bahkan Allah telah membekali Adam
dengan ilmu pengetahuan agar dapat mengelola bumi dengan baik, sesuai
dengan tujuan diciptakannya bumi dan segala isinya. Ketiga, konsep —

konsep moral juga dapat ditemukan disetiap peradaban sejarah para

' Ibid,...hlm. 3917 0 8
' Quraish Sihab, Tafsir al-Mi8bah, Op. Cit., him. 298 0
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nabiyullah sejak nabi Adam sampai dengan nabi terakhir, yaitu nabi
Muhammad saw, keempat, Ayat lain yang memberikan isyarat bahwa
pada awalnya manusia memiliki kecenderungan untuk berbuat baik
adalah surat al-Bagarah (2) ayat 286 :

(YAT) EaeiST G Ledes wfuug;;’wujj”\@&v

Artinya : "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan)

yang diusahakannya dan ia mendapat S|ksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya."!

Kata kasabat yang yang digambarkan sebagai usaha baik dalam
ayat tersebut menurut Quraish Shihab, adalah patron yang digunakan
bahasa Arab untuk menggambarkan pekerjaan yang dilakukan dengan
mudah, sedangkan iktasabat adalah patron yang digumnakan untuk
menunjuk kepada hal-hal yang sulit lagi berat.

Syeikh Muhammad Abduh sebagaimana dikutip Quraish Shihab
mengatakan, bahwa nafs pada hakikatnya lebih mudah untuk melakukan
hal-hal yang baik daripada melakukan keburukan.! Hanya saja kata
Shihab, daya Tarik keburukan lebih kuat daripada kebaikan, karena itu
manusia dituntut untuk memelihara kesucian nafs, dan tidak

mengotorinya. Sebagaiman firman Allah dalam surat asy-Syams (91)

ayat 9-10) :

(1) BlEs s S 35 (3) 8 0 £l01 38

' Departemen Agama, Op. Cit., him. 49 0
' Quraish Shihab, Wawasan dI-Qur'an, Op.Cit, him. 287 !
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Artinya :"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang

menyucikan  dirinya dan  merugilahorang-orang  yang
1 2

mengotorinya."!

Ayat berikutnya yang memberikan isyarat bahwa kecenderungan
kepada kebaikan lebih kuat adalah surat al-Infithar (82) ayat 6-7 :

(v) $aas Bges 3ile b (1) K0 Sl B2 G Sy iy

Artinya :"Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu
dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang".!

Perkembangan Sosial

Manusia menurut kodratnya adalah makhluk sosial yang tidak

dapat hidup sendirian.! Sebagai individu, ia'akan senantiasa hidup *

bersama dan bergantung kepada orang lain. Kodrat atau potensi sosial
dalam diri manusia dapat dilihat dalam al-Qur'an surat al-Bagarah (2)
ayat 35, tentang perintah Allah kepada Adam dan hawa untuk tinggal

bersama di Surga :
6 Yo Liis dos 133 ke S D Bt w\uiﬁs ST kg
(vo) ij i L,J&d 55l oda

Artinya :"Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu
dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-

orang yang lalim.’ !
Departemen Agama, Op. Cl‘t him. 595 2
Ibid,..., him. 77 3

Majells Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Tafsir at- T”anww Op. Cit., him. 220
Departemen Agama, Op. Cit., him.
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Surat an-Nisa (4) ayat 1 :

G e G5 80al3 e 5 i ) 1S5 108 U g

sy S V) s 855
Artinya :” Hal sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Surat al-Hujarat (49): 13 :

o

L5

f

Sl sy Gank vfu»jwbjgd JHES eV

(V) 5 ade & \u\ vﬂ;ﬁm\mv&;\

Artinya :" Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal".!

G

Dari beberapa perkembangan anak, berupa perkembangan keagamaan

(fitrah), perkembangn kognitif, perkembangan akhlak/moral, dan perkembangan

social, menurut hemat penulis yang menjadi inti dari potensi perkembangan anak

adalah potensi fitrah keagamaan, semua jenis perkembangan Harus bermuara

kepada fitrah keagamaan yang telah diilhamkan Allah sejak dalam kandungan.

1
1

Ibid, ...,
Ibid, ...,

him. 1 6
him. 517 ! 7
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B. Materi dan Metode Pendidikan Islam

Beberapa perkembangan yang dimiliki anak sebagaimana tersebut, baru
merupakan potensi yang harus dikembangkan terus-menerus melalui pengasuhan,
pembimbingan, dan pendidikan yang benar, sesuai tumbuh kembangnya anak.
Dengan demikian pendidikan anak harus diorientasikan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi yang sudah dimiliki dan dibawa anak sejak
dilahirkan ke dunia, dan pada akhirnya menghantarkannya menjadi khalifah
sebagaimana tujuan diciptakannya manusia. al-Qur'an dan hadis sudah
memberikan rumusan pendidikan di antaranya meliputi materi pendidikan yang
tepat bagi anak dan juga metodologinya;
1. Materi pendidikan dalam al-Qur'an

Secara eksplisit, al-Qur'an banyak menjelaskan berbagai materi
pendidikan yang harus diberikan kepada anak, di antaranya adalah terangkum

dalam surat Lukman ayat (31) ayat 13-19:

Uloss (V1) nabes ol 520 5 Ay 838 e b a1 a5y Sl J6 33
) Sl J S of e 3 ks Loy 3y e U35 & il ale sdy, Sy
WW&MJM fﬁ\&Jmuu)(\z)ws
s e 2 o Lfig,;;}w@\}u} B @ kil
ggs§;;:»Lg&<543;;&:5i&3®&‘°w“f:<\°>ujx«~

5 8% 3 g b (V1) et e B b u-a;wg;s SAEEA

k3

i

CE\

!

dt;“r,imjsu;mjdj}m
(VA) poid JE 4884 ¥ d S5 o5 g g Yy A Ads
(1a) st Szl w2 KT 8) Susio 2 Sty Slia 3 Ll

_,y.\

Y5 (V) 21 g o S5 &) S
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Artinya : "Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kelaliman yang besar. Dan Kami perintahkan
kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah,
dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah
kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. Lukman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai.! ! 8

Ayat tersebut menjelaskan tentang beberapa materi pendidikan yang

disampaikan oleh Lukman kepada anak-anaknya, secara lebih mudah dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa materi ajar; (1) akidah, (2) akhlak atau moral,

(3) ibadah (4) penalaran (pengetahuan). Materi —materi yang terkandung dalam

surat Lukman tersebut selaras dengan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak.

Dan agar materi-materi tersebut dapat disampaikan dengan baik sesuai

perkembangan anak, maka dibutuhkan sebuah metode pendidikan yang effektif

' Ibid, ..., him. 412 ! 8
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yang dapat mengarahkan, membimbing dan menumbuhkan potensi-potensi yang
dimiliki anak atau peserta didik.

Meskipun al-Qur’an secara tersirat sudah menjelaskan beberapa materi
pendidikan, namun pada dataran praksis, materi-materi tersebut memerlukan
formulasi dinamis sehingga disesuaikan dengan tingkat usia anak. Di samping itu
materi-materi tersebut juga harus dikontruks sedemikian rupa agar sesuai dengan
zamannya (anak milenial), artinya, materi-materi tersebut harus disampaikan
dengan Bahasa dan media serta ilustras-ilustrasi kekinian, yang mungkin akan
berbeda dengan Bahasa, media dan ilustrasi (tamtsil) yang sudah dirumuskan para

ulama dan cendikia masa lalu (salaf).

2. Metode pendidikan
Secara inplisist atau tersurat tidak ditemukan dalam al-Qur'an ayat yang
menjelaskan secara langsung terkait metode pembelajaran atau metode
penyampaian materi. Metode pendidikan dalam al-Qur'an dapat difahami dari cara
Allah menyampaikan wahyu atau berkomunikasi dengan para Rasul-Nya, dan
cara Rasulullah berkomunikasi dan mendidik umatnya;
a. Metode keteladanan (Uswah)
Keteladanan dalam pendidikan anak sangat penting untuk dilakukan
dalam rangka internalisasi nilai-nilai. Keteladanan dalam pendidikan
merupakan cara yang paling efektif! guna mempersiapkan anak-anak dalam

menanamkan doktrin-doktrin spiritual, pembentukan akhlak atau moral dan

' Abdullah Nashih 'Ulwan, "Tarbiyyatul Aulad Fil-Islam, tetj. Pendidikan Anak dalam
Islam"”, (Solo , Insan Kamil, 2017), him. 516
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sosialnya. Keberhasilan pendidikan yang dilakukan Rasulullah saw terhadap
umatnya di antara faktor terpenting adalah karena keteladanan yang

diberikannya. Allah berfirman dalam surat al-Ahzab (33) ayat 21

I

NNRE RSN
(YY) 65

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah."! 2

& S35 29 a3dls B L2 08 5 s B

Para pakar psikologi telah mencoba mengidentifikasi berbagai
karakteristik yang menjadi tanda dari keberagamaan pada usia kanak-kanak,
di antaranya; imitatif, yaitu anak-anak mencoba untuk meniru apa yang
diyakini dan dikerjakan oleh orang tuanya, apapun yang dilakukan oleh orang
tuanya dalam melaksanakan keberagamaannya, maka dia akan menirukannya
tanpa memikirkan apa yang dilakukannya dan belum sampai kepada tingkat
pelaksanaan keberagamaan yang serius. Metode keteladanan dapat diterapkan
terhadap anak usia 2 — 12 tahun.

Jika setiap orang mendambakan figur bagi kehidupannya, maka
pendidik terlebih orang tua adalah figur bagi pendidikan anak-anaknya,
meskipun setiap anak sudah membawa berbagai potensi dalam dirinya, akan
tetapi potensi tersebut tidak akan pernah berkembang tanpa adanya

lingkungan yang dapat mendukung bagi tumbuh kembangnya berbagai

' Departemen Agama, Op. Cit., him. 420 0
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potensi anak, baik potensi keberagamaan, kognitif, mapun moral dan
sosialnya.

Para ahli psikologi berkesimpulan bahwa orientasi beragama
memberikan pengaruh terhadap perkembangan agama anak-anak sejak dini.
Orientasi beragama pada anak-anak menurut para ahli psikologi masih
bersifat ekstinsik' , sehingga mereka masih tergantung kepada adanya figur
atau contoh dari lingkungannya terutama orang tua dan guru. menurut Zeligs
sebagaimana dikutip oleh Subandi, Meskipun sifat beragama pada masa
kanak-kanak masih bersifat imitatif, akan tetapi bukan berarti anak-anak tidak
pernah mempertanyakan tentang masalah agama, dalam penelitiannya,
banyak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh anak-anak terutama
tentang Tuhan.! pertanyaan-pertanyaan ’keagamaan mulai muncdl pada diri
anak-anak bisa jadi karena seiring dengan kematangan anak sebagaimana
dikemukakan oleh Woodworth, setelah mereka menemukan pergaulan di
lingkungannya, baik rumah, sekolah maupun masyarakat.

Figur yang ada di lingkungannya akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak-anak, termasuk teman sepergaulan dapat menjadi figur
bagi teman yang lain, sebagaimana diingatkan oleh Rasulullah saw. dalam

sebuah hadis riwayat Abu Hurairah :

« Z}J\.i 3 (,.}(i}\ 30 adds 2 HE B

' Masganti Sit, Op.Cit., him. 169 !
' Subandi, Op.Cit., him. 65-66 2
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Artinya :"Seseorang itu tergantung kepada agama temannya, maka
hendaklah seseorang di antara kalian memperhatikan dengan siapa dia
berteman."! 2 3
b. Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan sangat effektif untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh anak, terutama potensi keagamaan. Pembiasaan,
indoktrinasi (religious belief), dan pendisiplinan menurut 'Nashih 'Ulwan'
cukup efektif mengambil perannya dalam menumbuh kembangkan potensi
anak dan memperkuat tauhid yang murni, akhlakul karimah, jiwa yang mulia
dan etika ajaran Islam (syariat) yang lurus. Metode pembiasaan sebenarnya
bisa diterapkan bagi anak-anak mulai usia 3 — 12 tahun, meskipun Rasulullah
saw. Memerintahkan orang tua untuk membiasakan anak-anak mengerjakan

shalat, sebagaimana sabdanya dalam hadits riwayat 'Abdullah bin 'Amr!

i g sl g BLRIL WSSVl g Whe g ade A Lo sy JU

el 3 e I833s phe sl wag Lo g 2l

Artinya : "perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat jika

mereka sudah berusia tujuh tahun. Dan, jika jika mereka tidak mau

mengerjakan shalat setelah berusia sepuluh tahun, maka pukullah
mereka, dan pisahkanlah tempat tidur di anatra mereka."

Hadis tersebut meskipun mesjelaskan tentang perintah memngajari

anak-anak mulai usia 7 tahun, akan tetapi bukan berarti bahwa pembiasaan

tidak bisa diterapkan bagi anak-anak usia di bawahnya, akan tetapi menurut

' Tirmidzi, "Sunan at-Tirmidzi, (Mesir : Maugi' wazaritil adgaf al-Mishriyyah, tt), juz
9, him. 196

' Abdullah Nasih 'Ulwan, Op? Cit., him. 543 4

' Abu Dawud, "Sunan Abu Bawud", (Mesir : Maugi' wazaritil awgaf al-Mishriyyah,
tt), juz 1, him. 97
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hemat penulis, hadis tersebut merupakan penegasan bahwa pembiasaan di
usia 7 tahun harus lebih diintensifkan, mengingat tahap perkembangan anak
dimulai pada saat anak usia 7-12 tahun. Pada usia 7 tahun, dipandang sebagai
usia dimana anak-anak sudah mulai bisa berpikir logis' , pada usia ini
perasaan anak-anak terhadap Tuhan mulai berkembang dari perasaan takut
berubah menjadi cinta dan hormat, pola hubungan dengan Tuhan mulai
didasari oleh rasa percaya dan aman. Pada saat yang sama, anak-anak mulai
bisa berpikir Kritis terhadap kepercayaan kepada Tuhan. Dengan demikian
sangat wajar jika Rasulullah saw. memerintahkan untuk memberikan
pendidikan berupa pembiasaan kepada anak-anak agar mengerjakan shalat
pada usia dini dan diperintahkan dipukul (diajarai lebih keras) bila
melanggarnya. Hadits di atas juga menunjukkan bahwa pendidikan dengan
pembiasaan mempunyai peran yang besar dalam menumbuhkan sikap
keagamaan pada anak sejak dini. Di sinilah pentingnya pembiasaan bagi
peserta didik untuk menerapkannya dalam belajar, sebab suatu pengetahuan
atau tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan, maka apa yang
diperoleh itu akan sangat sulit untuk mengubah atau menghilangkannya,
sehingga cara ini sangat berguna dalam mendidik anak.

Termasuk dalam rangka pendidikan pembiasaan, Rasulullah saw.,
terkadang membawa cucunya yaitu Hasan dan Husein saat melaksanakan

ibadah shalat di masjid, bahkan Rasulullah membiarkan kedua cucunya

' Masganti Sit, Op.Cit., him. 160 6
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menaiki punggunya saat beliau sedang melaksanakan shalat, sebagaimana

hadits riwayat dari Syaddad al-Laitsi r.a' : 2

‘gi;:oy wjxg;m\y—@\ Ja5 ;;wﬁ-\j\&:,é.\yujﬁ J:Q;J\
wbujdjwﬁwow@udﬁbwwowﬁ
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Artinya: "Rasulullah saw keluar untuk shalat di siang hari entah
dzhuhur atau ashar, sambil menggendong salah satu cucu beliau, entah
Hasan atau Husain. Ketika sujud, beliau melakukannya panjang sekali.
Lalu aku mengangkat kepalaku, ternyata ada anak kecil berada di atas
punggung beliau SAW. Maka Aku kembali sujud. Ketika Rasulullah saw
telah selesai shalat, orang-orang bertanya,"Ya Rasulullah, Anda sujud
lama sekali hingga kami mengira sesuatu telah terjadi atau turun
wahyu". Beliau SAW menjawab,"Semua itu tidak terjadi, tetapi anakku
(cucuku) ini menunggangi aku, dan aku tidak ingin terburu-buru agar
dia puas bermain.

Di samping mengajarkan ibadah shalat, penting juga kepada anak-anak
diajarkan atau dibiasakan mengenai kebiasaan-kebiasaan bersikap akhlakul
karimah, di anatarnya seperti (1) mengucapkan salam, (2) memulai dengan

membaca basmalah saat akan mengerjakan sesuatu, (3) membaca hamdalah

setelah selesai mengerjakan sesuatu atau saat mendapat nikmat, (4)

' Ahmad, "Musnad Ahmad" Mesir : Maugi' wazaritil awgaf al-Mishriyyah, tt), juz 34,
hlm. 223. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh imam Nasa'i dan Hakim

70



menghormati setiap orang, (5) melatih bersedekah, dan (6) memelihara
kebersihan diri dan lingkungannya.

Meskipun pelaksanaan ibadah yang dilakukan oleh anak-anak bersifat
imitative dan superfisial, akan tetapi, ibadah yang dikerjakan oleh mereka
mencerminkan apa yang disebut oleh Glock dan Stark sebagai praktek
keagamaan atau religious practice, sesuai dengan kemampuan anak dalam
mengaktualisasikan pengetahuan yang mereka dapatkan baik melalui imitasi
maupun melalui doktrin keagamaan yang telah mereka dapatkan. Meskipun
menurut Clark, keberagamaan mereka masih bersifat autoritatif, karena
keberagamaan anak-anak masih dipengaruhi oleh keberagamaan orang
dewasa yang ada di sekitarnya' termasuk orang tua atati pendidik.

Metode nasehat (al-Mau izah al Hasanah)

Metode nasehat sangat penting dalam pendidikan, karena nasehat
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menumbuhkan jiwa keagamaan,
mental, moral dan kognitif anak. Allah memerintahkan untuk mengajak
manusia dengan metode nasehat yang baik seperti dijelaskan dalam surat an-

Nahl (16) ayat 125 :

3 &) ¢ ‘L;‘usjb sy wiady daeydiy aldy &k 35 Jone L $3
(VYo) Geniidll 4T 55 b 55 31 1 2051 54

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahm orang-
orang yang mendapat petunjuk. "/

' Subandi, Op.Cit., him. 65 2 8
' Departemen Agama, Op. Cit., him. 281 0
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Metode nasehat, tentu harus dibarengi dengan Kketeladanan dan
pembiasaan, ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.
Metode nasehat lebih tepat diterapkan bagi anak-anak usia 6 - 12 tahun (usia
sekolah). Nasehat, kata Nasih 'Ulwan dapat membuat anak paham mengenai
hakekat sesuatu dan menumbuhkan kesadaran tentang prinsip-prinsip
Islam,! yang oleh Glock dan Stark dinamakan dengan Religious feeling atau
rasa keagamaan. selanjutnya Ulwan mengemukakan contoh metode nasehat
yang digambarkan dalam al-Qur'an surat Lukman (31) ayat 13-17 :

(\v)rbrwJ,.Jm\mJﬁy umwuﬂuwduw

Artinya :"Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar."/

Ayat lain yang menggambarkan metode nasehat diantaranya :

Hud (11) ayat 42 :

V5 lan 850 6 Je 3 O3 A £ 303 JHS 155 3 28 s F oo
(2v)w3t_<3s ;SV

Artinya :"Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya sedang
anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: "Hai anakku, naiklah
(ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang-
orang yang kafir."!

Yusuf (12) ayat 5 :
' Abdullah Nasih Ulwan, OpCit., him. 558 0
' Departemen Agama, Op. Cit., him. 412 !
' Ibid, ...,hlm. 226 3 2
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d.

[

1335 3 A Bliss ) Lo 63 el Y g b 6

(5) & 315

Artinya :" Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat

makar (untuk membinasakan) mu. Sesungguhnya setan itu adalah
3

musuh yang nyata bagi manusia."’

Al-Bagarah (2) ayat 132

53R B ) 2T i @ Gy g b Loskag a e s Dos
(VYY) Oside

Artinya :"Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Yakub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam™.!

Dalam kajian Nasih ‘Ulwan, dalam menyampaikan nasihat dan

pengajaran, al-Qur’an memiliki tiga karakteristik utama, yaitu ; (1) sapaan

yang menyenangkan yang diikuti dengan kelembutan, (2) metode cerita yang

diikuti ilustrasi yang mengandung nasihat dan pelajaran, (3) metode wasiat,

(4) nasehat. Metode nasehat sangat tepat untuk memberikan doktrin

keagamaan (religious belief), mengukur seberapa jauh pemahaman anak

terhadap agama, dan termasuk memotivasi anak dan memberikan kesmpatan

kepada anak untuk memahami agamanya secara lebih logis (religious

knowledge)

Metode dialog/diskusi (al-Mujadalah)

1
1

Ibid, ...,hlm. 236 3 3
Ibid,..., him. 20 3 4
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Usia kanak-kanak terutama saat menginjak usia 6 — 12 tahun sudah
mulai bisa berfikir kritis, pemikirannya sudah mulai berkembang' |,
meskipun  berfikir  keagamaan mereka mungkin masih  bersifat
antromorphisme. Di usia ini anak sudah bisa menyampaikan pengalaman-
pengalaman keagamaannya (religious feeling), di usia ini seorang pendidik
bisa menyampaikan ilustrasi dan perumpamaan keagamaan kepada anak,
sekaligus secara perlahan meluruskan pemahaman anak terhadap ajaran
agamanya, di uisa ini anak sikap keagamaan anak bersifat reseptif (menerima)
meskipun mereka akan banyak bertanya. Di usia ini juga, seorang pendidik
dapat menanamkan nilai-nilai ihsan atau moralitas (religious effect) kepada
anak-anak dengan cara mengajarkan saling bantu membantu antar teman dan
lain-lain.

Metode mujadalah dapat merangsang akal anak untuk mendiskusikan
pengalaman keagamaan yang mereka alami, mendiskusikan pemahan
terhadap ajaran agama yang sebelumnya sudah mereka lakukan walaupun
masih bersifat imitative dan superfisial. Metode ini dalam al-Qur’an
dinamakan dengan istilah mujadalah sebagaimana firman Allah dalam surat

an-Nahl (16) ayat 125 :

26 &) peat o gy dsteg ady alesals sady Sy L ) 8
(VY0) Guniadly 25T 585 et 22 2 2% 4 5

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

' Syamsu Yusuf, Op. Cit, hini. 179 3
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahm orang-

orang yang mendapat petunjuk. ”/
Metode kisah (al-Qashash)

Pada dasarnya masa kanak-kanak sangat menyukai cerita atau dongeng.
Metode kisah atau cerita umumnya akan membuat anak-anak menjadi senang
dan mereka akan dengan mudah menyerap isi cerita yang mereka dengar.
Metode kisah juga dapat menstimulasi daya imajinasi dan kreativitas peserta
didik atau anak, menumbuhkan daya kritis dan kecerdasan anak. Materi-
materi keagamaan dapat disampaikan dengan metode cerita yang kemudian
dihubungkan dengan nilai-nilai ajaran agama untuk menumbuhkan
pemahaman terhadap ajaran pokok agama (religious belief), metode kisah
atau cerita juga dapat dijadikan sebagai media untuk menumbuhkan religious
effect, misalnya cerita tentang Nabi Muhammad saw yang setiap akan
berangkat ibadah ke masjid selalu diludahi oleh seseorang yang benci
terhadap Nabi saw, namun suatu ketika ketika ia berangkat ke masjid dan
tidak ada yang meludahinya, kemudian beliau menanyakan orang tersebut,
ternyata orang tersebut sakit. Setelah mendengar bahwa orang tersebut sakit,
kemudian Nabi saw menjenguk orang tersebut, ternyata kehadiran Nabi saw
membuat orang tersebut menjadi sadar atas kesalahannya.

Kisah tersebut dapat menumbuhkan rasa keberagamaan anak

sebagaimana beberapa teori yang diungkapkanoleh Glock dan Stark. Metode

' Ibid, ..., him. 281 3 6
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kisah atau cerita banyak digunakan al-Qur’an untuk menyampaikan misinya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Quraish Shihab :

“Salah satu metode yang digunakan al-Qur’an untuk mengarahkan

manusia kea rah yang dikehndakinya adalah dengan menggunakan

‘kisah”. Setiap kisah menunjang materi yang disajikan, baik kisah

tersebut benar-benar terjadi maupun kisah simbolik”.!

f.  Metode Reward dan hukuman

Metode reward (penghargaan atau hadiah) dapat memberikan motivasi
pada anak, dengan demikian anak akan berusaha untuk melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan,! terlebih reward yang diberikan adalah
sesuatu yang disenangi oleh anak seusianya. Al-Ghozali dalam kitab Ihya
‘Ulumuddin mengatakan bahwa hadiah merupakan penghargaan, menurutnya;
ketika anak telah melakukan budi pekerti yang baik dan perbuatan yang
terpuji, maka seyogyanya diapresiasi dan dibalas dengan sesuatu yang
menggembirakan dan dipuji di depan orang banyak (diberi hadiah).!

Sedangkan metode hukuman tidak selalu dimaknai negatif, metode
hukuman dapat dimaknai sebagai media untuk menumbuhkan sikap disiplin
anak! ,  menumbuhkan Kesadaran beragama ‘(religious feeling),
menumbuhkan pemahaman keagamaan (religious knowledge) dan secara

tidak langsung bisa menjadi media mendidik akhlak atau moral anak

(religious effect).

' Quraish Sihab, Membunikan al-Quran, Op. Cit., him. 175

' Djaali, Psikologi Pendidikan? (Jakarta : PT Bumi Aksara, 20£7), him. 101

' Wahyudi Setiawan, Reward®and Punishment Prspektif Perfdidikan Islam, dalam
Jurnal A-Murabbi, Vol. 4, no. 2 januari 2018

' Masganti Sit, Op.Cit., him. 179 0
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Bentuk hukuman sangat bervariatif, dari yang paling ringan bahkan
yang paling berat.! bahkan termasuk dari*bentuk hukuman adalah'dengan
cara nasehat. Bentuk hukuman harus disesuaikan dengan tingkatan usia
masing-masing anak, hal ini dapat kita fahami dari hadis Rasulullah saw yang
memerintahkan anak untuk melaksanakan shalat pada usia tujuh tahun, dan
baru dapat hukuman (jika tidak mau melaksanakannya) setelah anak berusia
sepuluh tahun. Masganti Sit menyampaikan beberapa prinsip Islam dalam
menerapkan metode hukuman bagi anak, antara lain :

1. Lemah lembut dan kasih sayang merupakan pangkal pembenahan anak
2. Memelihara tabi’at anak dalam menerapkan hukuman
3. Hukuman dilakukan secara bertahap mulai yang paling ringan sampai

yang paling berat! 4 2

' Nasih ‘Ulwan, Op.Cit. himr. 627 !
' Masganti Sit, Op.Cit., him. 180 2
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